PENDAHULUAN


A. [bookmark: _bookmark13]LATAR BELAKANG

Kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu yang mengancam dan merupakan hal normal yang terjadi yang disertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru, serta dalam menemukan identitas diri dan hidup Menurut Kaplan, Saddock, dan Grebb (2010). Menurut Pramanto, dkk. (2017) Kecemasan adalah sesuatu yang timbul dari dalam seseorang secara alami. Kecemasan anak pada perawatan gigi dapat menimbulkan sikap yang tidak kooperatif sehingga akan menghambat proses perawatan gigi yang dapat menurunkan efisiensi dan efektifitas pelayanan kesehatan gigi (Rukmanawati, Fahmi and Sulistyani, 2019). Kecemasan berasal dari kata cemas yang artinya khawatir, gelisah dan takut. Kecemasan juga dapat didefinisikan terhadap sesuatu kekhawatiran atau ketegangan yang berasal dari sumber yang tidak diketahui. kecemasan juga sering terjadi dan dialami oleh sesorang yang akan melakukan perawatan kesehatan diantara lain pada kesehatan gigi. Kecemasan yang dialami pasien dapat merugikan kesehatan gigi dan mulut yang dapat menyebabkan status kesehatan gigi dan mulut (S, Soeparmin,2013). Masalah kesehatan gigi dan mulut juga dapat terjadi pada seseorang yang menyandang disabilitas.
Disabilitas adalah seseorang yang termasuk kedalam penyandang cacat mental atau cacat fisik atau gabungan dari keduanya. Penyandang disabilitas
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memiliki ketidakseimbangan antara kondisi biologis dan lingkungan sosialnya, sehingga kehadiran pendamping memiliki peran yang penting untuk membantu menyeimbangkan asupan makanan dan gizi yang tepat.
Menurut WHO 2018, jumlah anak disabilitas di Indonesia sekitar 7- 10% dari total jumlah anak yang ada (Rosmawati, 2018). Data Susenas (2018) mengindikasikan bahwa di Indonesia hampir 3 dari 10 anak dengan disabilitas tidak pernah mengenyam pendidikan dan didapatkan pula bahwa anak usia 7-18 tahun dengan disabilitas yang tidak bersekolah mencapai angka hampir 140.000 orang (UNICEF,2018). Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, pada anak disabilitas kesehatan gigi merupakan hal yang harus diperhatikan. Dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut perlu diketahui perawatan kesehatan gigi dan mulut yang mana salah satunya adalah pencabutan gigi.
Pencabutan gigi pada anak tentu saja akan membuat rasa cemas sehingga dapat membuat mereka menunda untuk dilakukan perawatan gigi (Rizky pharmanto, Herdy Munayang, 2017). Berdasarkan jurnal diatas dapat disebutkan bahwa, pada pasien anak disabilitas harus diberikan penaganan khusus, yaitu diawali dengan komunikasi yang baik dibantu dengan anggota keluarganya agar pasien dapat kooperatif dan mampu menjalani perawatan dengan lancar.
Berdasarkan masalah di atas, penulis ingin membuat penelitian tentang “Tingkat Kecemasan Terhadap Pencabutan Gigi Pada Anak Tunagrahita di
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SLB Al-Gaffar Guchany”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi sasaran yaitu siswa disabilitas.
B. [bookmark: _bookmark14]RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari karya tulis ilmiah ini adalah “Bagaimana tingkat kecemasan terhadap pencabutan gigi pada anak tunagrahita di SLB Al-Gaffar Guchany?”
C. [bookmark: _bookmark15]TUJUAN PENELITIAN

1. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Umum

Mengetahui tingkat kecemasan terhadap pencabutan gigi pada anak tunagrahita di SLB Al-Gaffar Guchany.
2. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Khusus

a. Mengetahui tingkat kecemasan terhadap pencabutan gigi pada anak tuna grahita di SLB Al-Gaffar Guchany berdasarkan jenis kelamin.
b. Mengetahui tingkat kecemasan terhadap pencabutan gigi pada anak tuna grahita di SLB Al-Gaffar Guchany berdasarkan umur.
D. [bookmark: _bookmark18]MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini disusun untuk memberikan pengetahuan dan wawasan terhadap masalah yang ada yaitu tingkat kecemasan terhadap pencabutan gigi pada anak tuna grahita di SLB Al-Gaffar Guchany.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini berguna bagi siapapun yang membaca terutama kepada orang tua dan anak tuna grahita agar dapat mengurangi tingkat kecemasan terhadap presepsi pencabutan gigi.
b. Bagi pembaca

Diharapkan penelitian ini dipahami dengan mudah dan dapat memberikan infomasi tentang tingkat kecemasan terhadap presepsi pencabutan gigi pada anak disabilitas.
E. [bookmark: _bookmark19]KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No.
	Deskirpsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	Gambaran	Tingkat	Kecemasan	Terhadap Tindakan Pencabutan Gigi Anak Kelas 5 SD
Katolik Frater Don Bosco Manado

	
	Variabel Independen
	Tingkat Kecemasan.

	
	Variable Dependen
	Tindakan Pencabutan Gigi

	
	Metode
	Penelitian deskriptif kuantitatif dan penelitian

deskriptif kualitatif.

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahwa penyebab timbulnya rasa cemas adalah kecemasan anak terhadap timbulnya rasa sakit
yang akan dirasakan pada saat akan disuntik
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	obat anastesi lokal dan dilakukan tindakan pencabutan gigi serta dan pada saat melihat alat-alat yang akan digunakan didalam ruangan
dokter gigi

	
	Perbedaan	dengan

penelitian ini
	Penelitian ini dilakukan dengan responden anak

kelas 5 SD.

	2
	Judul
	Gambaran Tingkat Kecemasan Anak Terhadap Tindakan Pencabutan Gigi Pada Usia 7-10 Tahun Di Poli Gigi Puskesmas Pangaribuan Kecamatan Pangaribuan Kabupaten Tapanuli
Utara.

	
	Variable Independen
	Tingkat Kecemasan Anak

	
	Variable Dependen
	Tindakan Pencabutan Gigi Pada Anak usia 7-10

tahun

	
	Metode
	Penelitian deskriptif dengan metode survey yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat kecemasan anak pada pencabutan gigi pada usia 7-10 tahun di Poli Gigi Puskesmas
Pangaribuan Kecamatan Pangaribuan.

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 orang, 20 diantaranya memiliki tingkat kecemasan paling tinggi dan hanya ada 4 orang yang tidak merasa cemas sama sekali dan 6
lainnya mengalami cemas sedang.
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	Perbedaan	dengan

penelitian ini
	Penelitian ini dilakukan di poli gigi puskesmas

suatu daerah.

	3.
	Judul
	Gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Usia Dewasa Pra Tindakan Pencabutan Gigi Di Balai Pengobatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Manado

	
	Variabel Independen
	Tingkat Kecemasan Pasien Usia Dewasa

	
	Variabel Dependen
	Tindakan Pencabutan Gigi

	
	Metode
	Penelitian deskriptif dengan pengambilan sampel menggunakan total sampling. Pengumpulan data dengan kuesioner.

	
	Hasil
	Dari hasil yang didapat menunjukkan tingkat
kecemasan	meningkat	berdasarkan	jenis kelamin terutama perempuan.

	
	Perbedaan	dengan

penelitian ini
	Penelitian ini meneliti pada pasien usia dewasa.

	4.
	Judul
	Tingkat Kecemasan Masyarakat Saat Pencabutan Gigi Berdasarkan Usia, Jenis
Kelamin dan Asal Daerah Dengan Survei
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	Online

	
	Variabel Independen
	Tingkat Kecemasan

	
	Variabel Dependen
	Pencabutan Gigi

	
	Metode
	Penelitian deskripstif dengan menggunakan kuesioner google form

	
	Hasil
	Hasil penelitian pada responden usia pubertas menunjukkan kecenderungan cemas sedang 43,51 %, sedangkan masyarakat pada usia dewasa dan usia setengah cenderung tidak cemas atau cemas rendah dengan persentase
47,04% dan 62,65%.

	
	Perbedaan	dengan penelitian ini
	Penelitian ini menggunakan survei online

	5.
	Judul
	Gambaran Kecemasan Pasien Ekstkasi Gigi Di

Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Unsrat.

	
	Variabel Independen
	Gambaran kecemasan

	
	Variabel Dependen
	Ekstraksi gigi

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif (wawancara
perorangan)
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	Hasil
	Adanya	perbedaan	pada	hasil	penelitian menurut kategori jenis kelamin dan usia.

	Perbedaan	dengan penelitian ini
	Penelitian ini menggunakan responden orang dewasa dan melakukan penelitian di rumah sakit





F. [bookmark: _bookmark20]RUANG LINGKUP

1. Ruang Lingkup Waktu

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Al-Gaffar Guchany yang berada di Jl. Raya Jatimakmur, RT.006/RW.011, Jatimakmur, Kec. Pondokgede, Kota Bekasi, Jawa Barat 17413.
3. Ruang Lingkup Materi

Peneliti akan memaparkan materi tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
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